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ABSTRAK

Hawari, Fathan Luthfi. 2018. Aktivitas Antibakteri Fraksi Buah Jambu Wer
(Prunus persica (L.) Batsch) terhadap Pertumbuhan Bakteri Shigella
Dysenteriae. Skripsi. Jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilimu
Kesehatan, Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing I: Weka Sidha B., M.Farm., Apt.; Pembimbing II: Meilina
Ratna D., M.Kep., NS.; Penguji: Ria Ramadhani D.A., M.Kep., NS.

Secara turun temurun masyarakat suku Tengger telah memanfaatkan buah jambu wer
(Prunus persica (L.) Batsch) sebagai obat tradisional untuk diare dan sariawan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri fraksi buah jambu wer terhadap
pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dan untuk mengetahui fraksi manakah yang
memiliki aktivitas antibakteri tertinggi. Fraksi didapatkan dari ekstrak etanol 96% buah
jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch) menggunakan metode ekstraksi cair-cair. Fraksi
yang diperoleh diuji aktivitas antibakterinya dengan metode difusi sumuran dan
menggunakan Mueller-Hinton Agar (MHA) sebagai media tumbuh bakteri. Hasil yang
didapatkan menunjukkan adanya zona hambat pada masing-masing fraksi dengan dosis
3% vyaitu fraksi n-heksana sebesar 4,48 mm:; fraksi kloroform 3,98 mm; fraksi etil asetat
6,51 mm dan fraksi air 0,98 mm. Dari hasil uji statistik One-Way ANOVA dengan taraf
signifikan 0=0,05 dapat disimpulkan bahwa fraksi buah Jambu Wer (Prunus persica (L.)
Batsch) dengan pelarut etil asetat, kloroform, n-heksan dan air mempunyai aktivitas
antibakteri yang secara statistik berbeda terhadap pertumbuhan bakteri Shigella
dysenteriae. Dari hasil penelitian juga didapatkan bahwa fraksi buah jambu wer (Prunus
persica (L.) Batsch) dengan pelarut etil asetat merupakan fraksi yang memiliki aktivitas
antibakteri tertinggi terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae yaitu sebesar 6,51
mm.

Kata Kunci : Buah Jambu Wer (Prunus persica (L.) Batsch), Fraksi, Antibakteri, Bakteri
Shigella dysenteriae
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ABSTRACT

Hawari, Fathan Luthfi. 2018. Antibacterial Activity of Jambu Wer (Prunus
persica (L.) Batsch) Fruit Fraction against the growth of the bacteria
Shigella dysenteriae. Thesis. Department of Pharmacy, Faculty of
Medicine and Health Science, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. Advisor I: Weka Sidha B., M.Farm., Apt.; Advisor II:
Meilina Ratna D., M.Kep., NS.; Consultan: Ria Ramadhani D.A., M.Kep.,
NS.

From generation to generation, people of Tengger has used the jambu wer (Prunus
persica (L.) Batsch) as traditional medicine for diarrheal and thrush disease. This research
aims to know the antibacterial activity of jambu wer fruit fraction against the growth of
bacteria Shigella dysenteriae and to know which fraction has the highest antibacterial
activity. The fraction obtained from 96% ethanol extract of jambu wer (Prunus persica
(L.) Batsch) by using a liquid-liquid extraction method. The obtained fraction was tested
for antibacterial activity by the method of well diffusion and using Mueller-Hinton Agar
(MHA) as the bacteria grow media. The results showed there is an inhibition zone in each
fraction with a dose of 3%, namely n-hexane fraction of 4.48 mm; chloroform fraction
3.98 mm; ethyl acetate fraction 6.51 mm and water fraction 0.98 mm. From the One-Way
ANOVA statistical test with a significant level of a = 0.05, it can be concluded that the
fraction of jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch) Fruit with the solvent ethyl acetate,
chloroform, n-hexane and water has antibacterial activity that is statistically different
from the growth of bacteria Shigella dysenteriae. From the results of the study it was also
found that the fraction of jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch) Fruit with ethyl acetate
solvent was the fraction that had the highest antibacterial activity against the growth of
Shigella dysenteriae bacteria which was 6.51 mm.

Keywords: Jambu Wer fruit (Prunus persica (L.) Batsch), Fractionation, Antibacterial,

Shigella dysenteriae bacteria
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan sebuah negara yang beriklim tropis dan berada di
wilayah yang dilalui garis katulistiwa serta memiliki dua musim, yaitu musim
panas dan musim hujan dimana curah hujan pada setiap tahunnya tinggi. Hal
tersebut mengakibatkan Indonesia memiliki kekayaan akan tumbuhan yang
bermacam-macam bentuk, sehingga menjadi sebuah pemandangan yang indah
untuk dipandang. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Quran surat An-
Naba ayat 14-16 yang menjelaskan manfaat air hujan:

019 B il € 0) Ui La a4y 7 A £ IR 2l 5ondall G W3
Artinya: “Dan Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah {14} supaya
Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan
{15} dan kebun-kebun yang lebat”. {16}

Kekayaan akan tumbuhan tersebut terlihat dari banyaknya tumbuhan-
tumbuhan endemik di beberapa daerah di Indonesia salah satunya di daerah
ngadas (desa di lereng gunung bromo Jawa Timur). Penelitian etnofarmasi
(mempelajari penggunaan obat dan cara pengobatan yang dilakukan oleh etnik
atau suku bangsa tertentu) yang dilakukan pada daerah tersebut, terdapat 12 jenis
tumbuhan yang memiliki potensi sebagai tumbuhan obat namun, tumbuhan-
tumbuhan tersebut belum dilakukan uji bioaktivitasnya, salah satunya yaitu

tumbuhan jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch) (Hidayat et al., 2011).
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Tumbuhan jambu wer atau bahasa latinnya Prunus persica (L.) Batsch
merupakan pohon gugur dengan tinggi mencapai 5 m sampai 10 m. Tumbuhan ini
dapat ditemukan di daerah Asia Timur (Cina), Eropa, Himalaya dan India serta
dapat dijumpai pada ketinggian hingga 1000 MDPL (Hidayat et al., 2011).

Buah dan daun jambu wer secara empiris diketahui memiliki kegunaan dan
khasiat sebagai obat tradisional yaitu sebagai obat mencret (diare) dan sariawan
(Batoro, 2012). Hal ini dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Bhagawan (2017) pada ekstrak buah Jambu Wer (Prunus persica (L.) Batsch),
bahwasannya ekstrak buah jambu wer dapat menghambat pertumbuhan dari
beberapa bakteri penyebab diare seperti Escherichia coli dan Shigella dysenteriae.
Shigella dysenteriae sendiri merupakan bakteri penyebab penyakit disentri
(Pelczar dan Chan, 1998).

Disentri merupakan suatu infeksi yang menimbulkan luka dan
menyebabkan tukak terbatas di kolon (Pelczar dan Chan, 1998). Secara klinis
dimanifestasikan oleh diare yang sering dan bercampur darah (WHO, 2005).
Disentri merupakan penyebab utama morbiditas dan mortalitas di Negara
berkembang (Beatrix, 2010). Kemenkes (2013) melaporkan pada tahun 2012
setiap harinya terjadi 1625 kasus disentri di Indonesia, dimana 400 anak
meninggal dunia setiap hari atau sekitar 152.000 anak selama setahun disebabkan
penyakit tersebut (UNICEF 2012). Kemenkes (2013) menyebutkan prevalensi
disentri di Indonesia pada usia >15 tahun sebanyak 30,1% sedangkan pada usia

<15 tahun sebanyak 21,9%.



Pengobatan pertama pada penderita disentri adalah rehidrasi penderita.
Rehidrasi berfungsi untuk mengganti cairan dan elektrolit tubuh yang keluar
bersama feses (Dzen, 2003) sedangkan untuk infeksi yang disebabkan oleh bakteri
pada umumnya menggunakan terapi antibiotik (Ashutoh, 2008). Pemilihan
antibiotik yang efektif terhadap bakteri Shigella dysenteriae mampu mengurangi
risiko komplikasi yang serius dan membunuh bakteri Shigella dysenteriae dalam
tubuh dengan cepat (WHO, 2005).

Antibiotik yang banyak digunakan dalam pengobatan disentri pada saat ini
adalah ciprofloxacin dan merupakan drug of choice (WHO, 2005). Kombinasi
trimetropim dan sulfametoxazol juga merupakan pilihan efektif untuk pengobatan
penyakit disentri, akan tetapi menurut Nafianti dan Sinuhaji (2005) kombinasi
obat ini telah banyak mengalami resistensi dan banyak dijumpai di kawasan Asia,
Afrika, Amerika Tengah dan Eropa.

WHO (2005) menjelaskan antibiotik ampisilin, kotrimoksazol dan asam
nalidiksat sudah mengalami resistensi dan telah menyebar luas serta tidak
direkomendasikan lagi untuk pengobatan disentri. Hal ini disebabkan beberapa hal
salah satunya adalah penggunaan antibiotik yang salah sehingga bakteri
mengalami perubahan genetik (mutasi) menyebabkan hilangnya aktivitas
antibiotik sehingga terjadi resitensi antibiotik (Sudigdoadi, 2015).

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian tentang aktivitas
antibakteri ekstrak buah jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch) dengan berbagai

pelarut (etanol 96%, n-heksana, etil asetat dan kloroform). Hasil pada penelitian



tersebut, masing-masing pelarut memiliki aktivitas sebagai antibakteri dimana
aktivitas antibakteri tertinggi terdapat pada ektrak dengan pelarut etanol 96%.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri fraksi-fraksi
dari ekstrak etanol 96% buah jambu wer terhadap pertumbuhan bakteri Shigella
dysenteriae serta mengetahui fraksi yang memiliki aktivitas antibakteri tertinggi.
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang potensi yang
dimiliki buah jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch) sebagai sumber alternatif
antibakteri baru. Sehingga nantinya dapat dilanjutkan dengan isolasi dari fraksi
buah jambu wer yang kemudian dapat dikembangkan menjadi obat antibakteri

baru yang digunakan untuk mengatasi masalah resistensi antibiotik.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah berdasarkan uraian dalam latar belakang dapat

dipaparkan sebagai berikut:

1. Apakah fraksi buah jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch) dengan
pelarut etil asetat, kloroform, n-heksan dan air (aquadest) memberikan
aktivitas antibakteri yang sama terhadap pertumbuhan bakteri Shigella
dysenteriae?

2. Manakah fraksi buah jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch) dengan
pelarut etil asetat, kloroform, n-heksana dan air (aquadest) yang
memiliki aktivitas antibakteri tertinggi terhadap pertumbuhan bakteri

Shigella dysenteriae?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan pada penelitian ini

adalah untuk:

1.

Mengetahui aktivitas fraksi etil asetat, kloroform, n-heksan dan air
(aquadest) buah jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch) terhadap
pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae.

Mengetahui fraksi buah jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch) yang
memiliki aktivitas antibakteri tertinggi terhadap pertumbuhan bakteri

Shigella dysenteriae.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Manfaat teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang
aktivitas antibakteri fraksi buah jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch)
terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae.

Manfaat prakitis:

Penelitian ini diharapkan untuk memotivasi pada peneliti lain
untuk meneliti lebih jauh tentang aktivitas antibakteri fraksi buah jambu
wer (Prunus persica (L.) batsch) terhadap pertumbuhan bakteri
penyebab diare dan juga sebagai informasi untuk pengembangan obat

antibakteri baru.



1.5 Batasan Masalah

1.

Ekstrak yang digunakan pada pembuatan fraksi adalah ekstrak etanol
96% buah jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch).

Pelarut yang digunakan dalam pembuatan fraksi adalah etil asetat,
kloroform, n-heksana dan air (aquadest).

Bakteri yang digunakan pada penelitian uji aktivitas antibakteri fraksi
buah Jambu Wer (Prunus persica (L.) Batsch) adalah bakteri Shigella
dysenteriae yang diperolen dari Balai Laboratorium Kesehatan
Yogyakarta.

Uji aktivitas antibakteri yang dilakukan pada penelitian ini

menggunakan metode difusi sumuran.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jambu Wer (Prunus persica (L.) Batsch)

Allah SWT tidaklah menciptakan sesuatu di muka bumi ini dengan sia-sia
(tidak bermanfaat). Akan tetapi Allah SWT selalu menciptakannya bermanfaat
bagi orang-orang yang mau berfikir. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat

Ali-lmron ayat 190-191 yang berbunyi:

GAll (V40) AT A5V d¥ iy O ally (T cojll G 8
Gl L 5 (Vs cosaldl 18 6 55 /SE5 g 88 e 5 1085 L & ws’sga
(V4)) LU Clde U At Sy 15

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.

(190) (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah

Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka. (191)” (QS. Al-Imron 190-191)

Salah satu ciptaan Allah SWT yang banyak manfaat adalah tumbuhan.
Tumbuhan tidak hanya diciptakan untuk menjadi objek pemandangan, namun
juga dapat dimanfaatkan sebagai makanan maupun sebagai obat. Sebagaimana

yang tercantum dalam firman Allah SWT surat As-Syu’ara ayat 7:

(V) 8 £33 08 00e Ve LS 8 (23T ) 505 A1 5
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang

baik.” (QS. Asy-Syu’araa :7)



Maksud dari tumbuhan-tumbuhan yang baik adalah tumbuhan yang subur
sehingga bisa digunakan sebagai makanan dan memiliki manfaat sehingga bisa
digunakan sebagai pengobatan. Salah satunya yaitu tumbuhan jambu wer (Prunus
persica (L.) Batsch). Berikut uraian penjelasan tentang tumbuhan jambu wer
(Prunus persica (L.) Batsch):

2.1.1 Kilasifikasi dan Morfologi Tumbuhan Jambu Wer
(Prunus persica (L.) Batsch)

Menurut Tjitrosoepomo (2002), klasifikasi dari tumbuhan Jambu Wer

(Prunus persica (L.) Batsch) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Subclass : Rosidae

Ordo : Rosales

Family : Rosaceae

Genus : Prunus

Species : Prunus persica (L.) Batsch

Prunus persica (L.) Batsch atau dikenal oleh suku tengger dengan nama
jambu wer merupakan pohon gugur dengan tinggi mencapai 5 m sampai 10 m.
Tumbuhan ini dapat ditemukan di daerah Asia Timur (Cina), Eropa, Himalaya dan
India serta dapat dijumpai pada ketinggian hingga 1000 MDPL (Hidayat et al.,

2011).
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Gambar 2.1 Jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch)

2.1.2 Manfaat Tumbuhan Jambu Wer (Prunus persica (L.) Batsch)

Jambu Wer (Prunus persica (L.) Batsch) merupakan tumbuhan yang
sering dimanfaatkan oleh suku tengger, baik daunya maupun buahnya sebagai
bahan pengobatan tradisional. Pemanfaatannya antara lain untuk mengobati
mencret (diare) dan sariawan (Batoro, 2012). Hal ini diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan oleh Bhagawan (2017) pada ekstrak buah jambu wer (Prunus
persica (L.) Batsch) bahwasannya ekstrak buah tersebut mampu menghambat
pertumbuhan dari bakteri penyebab diare yaitu bakteri Escherichia coli dan
bakteri Shigella dysenteriae.

2.1.3 Kemotaksonomi

Kemotaksonomi adalah kajian kandungan kimia dalam kelompok
tumbuhan pada tingkatan kekerabatan (Tamm et al, 2017), terutama kandungan
sekundernya dan makromolekul yang digunakan utuk menggolongkan tumbuhan

(Ratnata, 1989).
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Tumbuhan yang masih dalam satu taksa akan memiliki persamaan
morfologi maupun persamaan kandungan biokimianya. Sehingga semakin dekat
tingkat kekerabatan antar dua tumbuhan maka semakin besar derajat kesamaan
antar kedua individu baik morfologi maupun kandungan biokimianya (Ekowati
dkk., 2011).

Tumbuhan jambu wer memiliki tingkat kekerabatan yang sangat dekat
dengan tumbuhan persia. Sehingga kandungan biokimia tumbuhan persia seperti
tanin, saponin, phlobatanin, flavonoid (Edrah et al, 2015), senyawa fenolik
(Mokrani dan madani, 2016) dan senyawa alkaloid (Bhagawan, 2017) juga

dimiliki oleh tumbuhan Jambu Wer

2.2 Flavonoid

Flavonoid merupakan salah satu senyawa fenolik terbesar dan banyak
ditemukan dalam semua tumbuhan (Aziza, 2014). Flavonoid mempunyai struktur
dasar yang terdiri dari 15 atom karbon, dimana 2 cincin benzen (C6) terikat pada
rantai propana (C3) dan membentuk suatu susunan C6-C3-C6 (Lenny, 2006).

Berikut struktur dasar senyawa flavonoid.

Gambar 2.2 Struktur dasar senyawa flavonoid
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Artanti (2006) menyebutkan bahwa golongan senyawa flavonoid pada
tanaman memiliki aktivitas seperti antioksidan, antibakteri, antivirus, antiradang,
antialergi dan antikanker. Senyawa flavonoid sebagai antibakteri bekerja dengan
cara membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler sehingga terjadi
denaturasi protein dan merusak dinding sel bakteri dan dengan cara berikatan
dengan adhesin sehingga bakteri tidak dapat menempel dengan sel inang baru

(Cowan, 1999).

2.3 Alkaloid

Alkaloid merupakan golongan senyawa organik yang paling banyak
ditemukan di alam. Seluruh senyawa alkaloid berasal dari tumbuh-tumbuhan dan
tersebar luas dalam berbagai jenis tumbuhan. Struktur alkaloid mengandung
paling sedikit satu atom nitrogen yang biasanya bersifat basa (Lenny, 2006).

Berikut struktur senyawa alkaloid.

N

Gambar 2.3 Struktur senyawa alkaloid
Golongan senyawa alkaloid pada tanaman memiliki banyak manfaat
seperti antioksidan (Minarti, 2002), antikanker (Masfufah, 2016) dan antibakteri
(Sjahid, 2008). Mekanisme kerja senyawa alkaloid dalam menghambat
pertumbuhan bakteri dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan

pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk sempurna dan
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menyebabkan kematian pada sel tersebut (Juliantina, 2009). Selain itu, gunawan
(2009) menuturkan bahwa gugus nitrogen pada senyawa alkaloid akan bereaksi
dengan senyawa asam amino vyang menyusun DNA bakteri. Reaksi ini
menyebabkan terjadinya perubahan struktur dan susunan asam amino, sehingga
akan menimbulkan perubahan genetik pada rantai DNA dan mengakibatkan

kematian sel pada bakteri.

2.4 Antibakteri
2.4.1 Aktivitas Antibakteri

Antibakteri adalah senyawa kimia yang digunakan untuk mengobati
penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri baik dengan cara menghambat
pertumbuhan bakteri ataupun dengan cara membunuh bakteri (Engelkirk, 2011).
Infeksi terjadi apabila bakteri mampu melewati barrier mukosa (kulit) dan
menebus jaringan tubuh ataupun ketika bakteri berkembang biak lebih cepat
daripada respon imun tubuh, sehingga bakteri dalam tubuh semakin banyak dan
menyebabkan infeksi (Team MMN, 2017).

Antibakteri dikatakan baik atau ideal apabila memiliki karateristik-
karateristik berikut, membunuh atau menghambat pertumbuhan patogen (bakteri);
tidak menyebabkan kerusakan pada host (penderita infeksi); tidak menimbulkan
reaksi alergi pada host; stabil pada sediaan padat ataupun cair; membunuh patogen

(bakteri) sebelum mereka bermutasi dan menjadi resisten (Engelkirk, 2011).
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Kemampuan suatu zat antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri
dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya : 1) konsentrasi zat antimikroba, 2)
jenis, jumlah, umur, dan keadaan mikroba, 3) suhu, 4) waktu, dan 5) sifat-sifat
kimia dan fisik makanan termasuk kadar air, pH, jenis dan jumlah komponen di
dalamnya (Todar 2005).

Spektrum antibakteri merupakan ruang lingkup bakteri yang dapat
dipengaruhi oleh zat antibakteri. Berdasarkan aksi zat antibakteri, spektrum
antibakteri dibagi menjadi 3, yaitu : 1) Spektrum luas, zat antibakteri dikatakan
berspektrum luas apabila zat tersebut efektif melawan prokariot, baik membunuh
atau menghambat bakteri gram positif dan gram negatif dalam ruang lingkup yang
luas. 2) Spektrum sempit, zat antibakteri yang efektif melawan sebagian bakteri
gram positif atau negatif. 3) spektrum terbatas, zat antibakteri yang efektif
melawan suatu spesies bakteri tertentu (Fardiaz 1989).

2.4.2 Mekanisme Kerja Antibakteri
Mekanisme kerja antibakteri menurut Talaro (2008) ada 4 yaitu:
a. Menghambat sintesis dinding sel
Antibakteri menghambat sintesis dinding sel bakteri dengan cara
menghambat kinerja enzim yang berperan dalam sintesis dinding sel.
b. Mengganggu atau merusak fungsi membran plasma
Antibakteri mengganggu fungsi membran plasma dengan cara
berikatan dengan membran plasma kemudian membuka membran plasma

sehingga membran plasma menjadi bocor.
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c. Menganggu sintesis asam nukleat
Antibakteri bergabung dalam sintesis asam nukleat dengan
menghentikan sintesis nukleotida, menghambat replikasi DNA, dan
menghentikan transkripsi.
d. Menghentikan translasi
Antibakteri menghentikan proses translasi dengan cara berikatan pada
subunit 30S ribosom bakteri (beberapa terikat juga pada subunit 50S
ribosom) dan menghambat translokasi peptidil-tRNA dari situs A ke situs
P, sehingga menyebabkan kesalahan pembacaan mMRNA dan
mengakibatkan bakteri tidak mampu menyintesis protein vital untuk
pertumbuhannya.
2.4.3 Antibakteri yang Digunakan Sebagai Kontrol Positif
Pada penelitian ini, antibakteri yang digunakan sebagai kontrol positif
adalah kloramfenikol. Kloramfenikol merupakan antibiotik bakteriostatik
berspektrum luas yang aktif terhadap mikroorganisme aerobik dan anaerobik,
bakteri Gram positif maupun negatif (Cahyono, 2013). Menurut Wikler (2007)
kloramfenikol sensitif terhadap bakteri Shigella dysenteriae dengan zona hambat
>18mm dan sering digunakan sebagai kontrol positif pada uji aktivitas antibakteri
Shigella dysenteriae (Rahmawati, 2015), sehingga cocok digunakan sebagai
kontrol positif pada uji aktivitas antibakteri. Adapun karateristik antibakteri

kloramfenikol sebagai berikut:



Rumus Molekul
Bobot Molekul

Pemerian

Kelarutan

Penyimpanan

Mekanisme Kerja

2.5 Disentri

Disentri

C11H12CI2N205 (Depkes RI, 1979).

323,13 (Depkes RI, 1979).

Hablur halus bentuk jarum atau lempeng memanjang,
berwarna putih hingga putih kelabu atau putih
kekuningan, tidak berbau, rasa sangat pahit, dalam larutan
asam lemah (Depkes RI, 1979).

Larut dalam lebih kurang 400 bagian air, dalam 2,5 bagian
etanol 95% dan dalam 7 bagian propilenglikol; sukar larut
dalam kloroform P dan eter P (Depkes RI, 1979).

Dalam wadah tertutup baik dan terlindung dari cahaya
(Depkes RI, 1979).

Mekanisme  kerja  kloramfenikol  yaitu  dengan
menghambat sintesis protein, berikatan secara reversible
dengan unit ribosom 50 S, sehingga mencegah ikatan
antara asam amino dengan ribosom. Obat ini berikatan
secara spesifik dengan akseptor yang merupakan tempat
ikatan Kritis untuk perpanjangan rantai peptida (Katzung,

2004).

15

merupakan suatu infeksi yang menimbulkan luka dan

menyebabkan tukak terbatas di kolon, ditandai dengan gejala khas disebut sebagai

sindroma disentri, yakni: sakit diperut yang sering disertai dengan berak- berak,
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tinja mengandung darah dan lendir. Penyakit ini disebabkan oleh parasit dan
bakteri, yaitu Entamoeba histolytica dan Shigella sp (Pelczar dan Chan, 1998).
Dan disentri merupakan penyebab utama morbiditas dan kematian di Negara
berkembang (Beatrix, 2010). Kemenkes (2013) melaporkan setiap harinya terjadi
1625 kasus disentri di Indonesia. Dimana 400 anak meninggal dunia setiap hari
atau sekitar 152.000 anak selama setahun disebabkan penyakit tersebut (UNICEF
2012).

2.5.1 Epidemiologi

Menurut WHO (2005), Shigellosis (disentri) adalah endemik di sebagian
besar negara berkembang. Sembilan puluh sembilan persen dari Infeksi yang
disebabkan oleh Shigella terjadi di negara berkembang.

Laporan epidemiologi menunjukkan bahwa di Indonesia 400 anak
meninggal dunia setiap hari atau sekitar 152.000 anak selama setahun disebabkan
penyakit disentri (UNICEF 2012). Tingginya insiden dan mortalitas disebabkan
beberapa hal seperti status sosial ekonomi yang rendah, kepadatan penduduk dan
kebersihan yang kurang (Subekti, et al., 2001).

2.5.2 Etiologi

Penyakit disentri disebabkan oleh bakteri genus Shigella. Di Indonesia,
Shigella sp merupakan penyebab tersering ke-2 dari bakteri-bakteri penyebab
diare yang dirawat di rumah sakit, yakni sebesar 27,3%. Dari keseluruhan Shigella
sp tersebut, 82,8% merupakan S. flexneri; 15,0% adalah S. sonnei; dan 2,2%

merupakan S. Dysenteriae (Tjaniadi, et al., 2003).
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Bakteri ini termasuk dalam suku Enterobacteriaceae dan merupakan
bakteri gram negatif yang berbentuk batang/basil (Heymann, 2009). Selain itu
bakteri ini dapat hidup tanpa atau dengan adanya oksigen yang berarti bersifat
anaerob fakultatif (Hale & Keusch, 1996). Bakteri ini dapat berpindah melalui
kontak langsung dengan orang yang terinfeksi, atau dengan makan-makanan yang
terkontaminasi atau minum air yang terkontaminasi, atau dengan lalat yang

membawa bakteri tersebut (WHO, 2005).

2.6 Bakteri Shigella dysenteriae
2.6.1 Morfologi Bakteri Shigella dysenteriae

Shigella dysenteriae merupakan bakteri gram negatif dari family
Enterobacteriaceae (WHO, 2005). Berbentuk basil atau batang dengan ukuran 0,5
-0,7 um, dan tidak memiliki flagel sehingga tidak dapat bergerak dan tidak berspora
(Heymann, 2009). Dan bersifat anaerob fakulatif, yang berarti dapat hidup tanpa
atau dengan adanya oksigen (Hale & Keusch, 1996).

Shigella dysenteriae dikelompokkan menjadi 4 sub kelompok vyaitu
Shigella dysenteriae (kelompok A), Shigella flexneri (kelompok B), Shigella
boydii (kelompok C) dan Shigella sonnei (kelompok D). Shigella sonnei
(kelompok C) dan Shigella boydii (kelompok D) biasanya menyebabkan infeksi
yang relatif ringan dibandingkan dengan kelompok lainnya dimana diare bisa

berair atau berdarah (WHO, 2005).
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2.6.2 Klasifikasi Bakteri Shigella dysenteriae
Klasifikasi dari bakteri Shigella dysenteriae menurut Engelkirk (2011)

adalah sebagai berikut:

Kingdom : Prokaryotae (Bacteria)
Pilum : Proteobacteria

Kelas : Gammaproteobacteria
Ordo : Enterobacteriales
Famili : Enterobacteriaceae
Genus : Shigella

Spesies : Shigella dysenteriae

Secara genetis bakteri Shigella dysenteriae sangat mirip dengan bakteri
Escherichia coli (80% -90%) (Engelkirk, 2011). Hal ini menyebabkan tantangan
bagi mikrobiologi klinis laboratorium. Namun, meski secara genetis serupa, antara
bakteri Shigella dysenteriae dengan bakteri Escherichia coli menunjukkan

perilaku klinis atau gejala klinis yang berbeda (Dekker, 2015).

2.7 Ekstrak dan Ekstraksi

Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi
senyawa aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut
yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau
serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian sehingga memenuhi baku yang telah

ditetapkan (Depkes RI, 1995).
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Faktor-faktor yang dapat memengaruhi mutu ekstrak menurut Depkes RI
(2000) sebagai berikut:
1. Faktor biologi
Mutu ekstrak dapat dipengaruhi faktor biologi yaitu meliputi identitas
jenis, lokasi tumbuhan asal, periode pemanenan, penyimpanan bahan,
umur tumbuhan dan bagian yang digunakan.
2. Faktor kimia

Mutu ekstrak dapat dipengaruhi factor kimia, yaitu:

a. Faktor internal, seperti jenis senyawa aktif dalam bahan, komposisi
kualitatif senyawa aktif dan kadar total rata-rata senyawa aktif.

b. Faktor eksternal, seperti metode ekstraksi perbandingan ukuran alat
ekstraksi, pelarut yang digunakan dalam ekstraksi, kandungan logam
berat, ukuran kekerasan, dan kekeringan bahan.

Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut
sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Biasanya
operasi ini menggunakan pelarut untuk mengekstraksi (Depkes RI, 2000).

2.7.1 Metode Ekstraksi

Metode atau cara dalam melakukan ekstraksi menurut Depkes RI (2000)
terdapat tiga cara yaitu menggunakan pelarut, menggunakan destilasi uap dan
ekstraksi cara lain.

1. Ekstraksi menggunakan pelarut

Pada ekstraksi menggunakan pelarut terbagi menjadi dua macam atau

cara, yaitu cara panas dan cara dingin.
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Ekstraksi Cara Dingin
1. Maserasi

Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan
menggunakan pelarut dengan menggunakan pelarut dengan
beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur
kamar (Depkes RI, 2000).
2. Perkolasi

Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru
sampal penyarian sempurna (exhaustive extraction) yang
umunya dilakukan pada temperatur ruang. Proses terdiri dari
tahapan pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap
perkolasi sebenarnya (penetesan/penampungan ekstrak), terus
sampai diperoleh ekstrak (perkolat) yang jumlahnya 1-5 kali
dari bahan (Depkes RI, 2000).
Ekstraksi Cara Panas
1. Sokletasi

Sokletasi adalah ekstraksi mengunakan pelarut yang selalu
baru, dengan menggunakan alat soklet sehingga terjadi ekstraksi
kontinyu dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya
pendingin balik (Depkes RI, 2000).
2. Refluks

Refluks adalah ekstraksi dengan menggunakan pelarut pada

temperatur titik didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah
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pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya pendingin
balik (Depkes RI, 2000).
3. Infus
Infusa adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur
90°C selama 15 menit. Infusa adalah ekstraksi menggunakan
pelarut air pada temperatur penangas air dimana bejana infus
tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur yang
digunakan (96-98°C) selama waktu tertentu (15-20 menit)
(Depkes RI, 2000).
4. Dekok
Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama (>30°C)
dan temperatur sampai titik didih air (Depkes RI, 2000).
5. Digesti
Digesti adalah maserasi kinetik pada temperatur lebih tinggi
dari temperatur suhu kamar, yaitu secara umum dilakukan pada
temperatur 40-500C (Depkes RI, 2000).
2. Destilasi uap
Destilasi uap adalah ekstraksi senyawa minyak atsiri dari bahan
segar atau simplisia dengan uap air yang didasarkan pada peristiwa
tekanan parsial senyawa minyak atsiri dengan fase uap air dari ketel
secara terus menerus dan diakhiri dengan kondensasi fase uap campuran
menjadi destilat air bersama senyawa minyak atsiri yang memisah

sempurna atau memisah sebagian (Depkes R1, 2000).
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3. Ekstraksi lainnya (Ekstraksi ultrasonik)

Ekstraksi ultrasonik adalah ekstraksi dengan menggunakan getaran
ultrasonik (> 20.000 Hz) dengan prinsip meningkatkan permiabilitas
dinding sel, menimbulkan gelembung spontan (cavitation) sebagai stress

dinamik serta menimbulkan fraksi interfase (Depkes R1, 2000).

2.8 Fraksinasi

Fraksinasi adalah suatu prosedur pemisahan senyawa berdasarkan
perbedaan kepolarannya (Harbone, 1998). Fraksinasi merupakan suatu teknik
pemisahan senyawa dan pengelompokan kandungan senyawa dalam ekstrak
berdasarkan kepolarannya (Akhsanita, 2012).
2.8.1 Metode Fraksinasi

Metode dalam fraksinasi umumnya ada 2 yaitu fraksinasi dengan ekstraksi
cair-cair dan fraksinasi dengan kromatografi kolom (Nugroho, 2017).

1. Fraksinasi dengan Ekstraksi Cair-Cair

Ekstraksi cair-cair merupakan proses penyarian senyawa pada suatu

ekstrak dengan menggunakan dua macam pelarut yang tidak saling

bercampur (Relani, 2016). Ekstraksi cair-cair atau biasa disebut ektraksi

pelarut adalah metode pemisahan atau pengambilan zat terlarut dalam

larutan (air) dengan menggunakan pelarut lain (yazid, 2005).
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Ektraksi cair-cair ini merupakan metode fraksinasi yang paling baik
dan yang paling banyak digunakan. Hal ini disebabkan penggunaannya
yang sederhana yaitu menggunakan corong pisah dan dapat memisahkan
secara baik dalam tingkat makro maupun mikro (Khopkar, 2008).

Pelarut yang biasa digunakan dalam fraksinasi adalah n-heksana
(untuk menarik senyawa non polar dan lemak), etil asetat (untuk menarik
senyawa semi polar) dan metanol (untuk menarik senyawa polar) (Relani,
2016).

2. Fraksinasi dengan kromatografi kolom

Kromatografi kolom adalah proses pemisahan senyawa yang
melewatkan sampel melalui suatu kolom. Perbedaan kemampuan adsorpsi
terhadap zat-zat yang sangat mirip mempengaruhi resolusi zat terlarut dan
menghasilkan apa yang disebut kromatogram (Khopkar, 2008). Prinsip
dasarnya adalah dengan adanya perbedaan daya serap dari masing-masing
senyawa, senyawa yang lebih polar akan terserap lebih kuat sehingga turun
lebih lambat dari senyawa non polar terserap lebih lemah dan turun lebih

cepat (Sastroadmidjojo, 1997).

2.9 Metode Pengujian Aktivitas Antibakteri
Pengujian aktivitas antibakteri merupakan suatu teknik untuk mengukur
berapa besar potensi suatu senyawa untuk memberikan efek bagi pertumbuhan

mikroorganisme (bakteri) (Dart, 1996). Metode pengujian aktivitas antibakteri
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pada umumnya ada 3, yaitu: metode difusi, metode dilusi dan metode bioautografi

(Choma et all, 2011).

e B _..[ Disc

——— | Diffusion methods o Cylinder

Classification w p ~ [
£ microbiological —| Agar dilution
o Ecrdo ;D e » Dilution methods
P Ty —r[ Tube assay
biological detection . S

% ~ —4 Contact

» Bioautographv ={ Immersion

Gambar 2.4 Klasifikasi metode pengujian aktivitas antibakteri

2.9.1 Metode Difusi

Metode difusi merupakan metode yang sangat sering digunakan dalam
pengujian antibakteri. Namun, metode ini kurang sesuai untuk menentukan
Konsentrasi hambat minimum (MIC) dikarenakan tidak mungkin untuk mengukur
Jumlah senyawa yang terdifusi di dalam media agar (Choma, 2010). Pada metode
difusi ini umumnya dilakukan dengan 3 metode yaitu, metode cakram Kkertas;
metode silinder; dan metode sumuran atau lubang (Choma, 2010)

Prosedur cakram kertas dengan merendam cakram kertas berukuran sekitar
6 mm pada larutan uji (Choma, 2010). Kemudian diletakkan di atas media padat
(agar) yang telah diinokulasi dengan bakteri. Selanjutnya cawan petri diinkubasi
dan diamati daerah hambatan disekeliling cakram (Choma, 2010).

Pada metode silinder, silinder yang terbuat dari porselen atau stainless
steel dengan ukuran (biasanya 8mm x 6mm x 10mm) (Choma, 2010) diletakkan

di atas media agar yang telah diinokulasi dengan bakteri hingga berdiri. Kemudian
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diisi dengan larutan uji dan diinkubasi. Selanjutnya diamati pertumbuhan bakteri
di sekeliling silinder (Choma, 2010).

Pada metode sumuran atau lubang dapat menghasilkan zona hambat yang
lebih besar. Hal ini karena pada metode sumuran terjadi osmolaritas dari
konsentrasi larutan uji yang lebih tinggi dan lebih menyeluruh, serta homogen.
Sehingga lebih kuat untuk mengambat pertumbuhan bakteri (Prayoga, 2013).
Prosedur dalam metode ini adalah dibuat lubang atau sumuran pada agar yang
telah diinokulasi dengan bakteri dan diisi dengan larutan uji kemudian cawan petri
dibiarkan di suhu kamar sebelum diinkubasi agar larutan uji dapat berdifusi ke

dalam media agar. Selanjutnya diamati zona hambat yang terbentuk (Choma,

2010).
Tabel 2.1 Kriteria Kekuatan Antibakteri
Diameter Zona Hambat Sifat Daya Hambat
(mm)
<5mm Lemah
5-10mm Sedang
10-20 mm Kuat
>20mm Sangat Kuat

2.9.2 Metode Dilusi

Keuntungan dari metode ini adalah dapat digunakan untuk menghitung
MIC (Choma, 2010) dan dalam satu konsentrasi larutan uji dapat digunakan
untuk meguji beberapa bakteri uji (Pratiwi, 2008). Pada metode dilusi ini
umumnya terdapat 2 metode yaitu metode dilusi padat (dilusi agar) dan metode

dilusi cair (Choma, 2010).
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Prosedur dilusi padat dengan mengencerkan larutan uji hingga diperoleh
beberapa konsentrasi kemudian pada tiap konsentrasi dicampur dalam media agar.
Kemudian diinokulasi atau ditanami dengan bakteri dan diinkubasi. Selanjutnya
diamati pada konsentrasi berapa larutan uji dapat menghambat pertumbuhan
bakteri (Pelczar, 1988). Konsentrasi terendah yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri memberikan nilai MIC (Choma, 2010). Dalam dilusi cair
prinsipnya diencerkan larutan uji hingga diperoleh beberapa konsentrasi kemudian
pada tiap-tiap konsentrasi ditambahi suspensi bakteri. Kosentrasi terendah yang
dapat menghambat pertumbuhan bakteri memberikan nilai MIC (Choma, 2010).
2.9.3 Metode Bioautografi

Bioautografi merupakan metode skrining mikrobiologis yang pada
umumnya digunakan untuk mendeteksi aktivitas antibakteri. Dan merupakan
metode yang sederhana, murah, cepat dan tidak memerlukan peralatan yang
canggih (Choma, 2010).

Metode bioautografi pada dasarnya dapat digunakan untuk menguji
aktivitas biologis seperti antibakteri, antijamur, antitumour, dan antiprotozoa.
Metode ini dapat dikombinasikan dengan thin-layer chromatography (TLC) atau
kromatografi lapis tipis, high performance thin-layer chromatography (HPTLC),
over pressured layer chromatography (OPLC) and planar electrochromatography
(PEC) (Choma, 2010).

Metode bioautografi umumnya terdapat 3 metode yaitu, metode kontak;
metode langsung; serta metode agar overlay atau immersion. Ketiga metode

memiliki kelebihan dan kekurangan, pada metode agar overlay memiliki
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sensitivitas lebih baik dari pada metode yang lain. Akan tetapi, bioautografi kontak
lebih mudah dilakukan dan hasilnya terlihat jelas. Sedangkan bioautografi
langsung merupakan bioautografi yang jarang digunakan karena hanya dapat

digunakan untuk sampel tertentu (Kusumaningtyas et al., 2008).
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Gambar 3.1. Bagan kerangka konseptual
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3.1 Uraian Kerangka Konseptual

Disentri  merupakan suatu infeksi yang menimbulkan Iluka dan
menyebabkan tukak terbatas di kolon, ditandai dengan gejala khas disebut sebagai
sindroma disentri, yakni: sakit diperut yang sering disertai dengan berak- berak,
tinja mengandung darah dan lendir. Penyakit ini disebabkan oleh parasit dan
bakteri, yaitu Entamoeba histolytica dan Shigella sp (Pelczar dan Chan, 1998).

Terapi disentri umumnya dengan antibiotik. Namun saat ini penggunaan
antibiotik sudah banyak mengalami resisten. Menurut WHO (2005) antibiotik
ampisilin, kotrimoksazol dan asam nalidiksat sudah mengalami resistensi dan
telah menyebar luas serta tidak direkomendasikan lagi untuk pengobatan disentri.
Menurut Nafianti (2005) kombinasi obat trimetropim dan sulfametoxazol telah
banyak mengalami resistensi dan banyak dijumpai di kawasan Asia, Afrika,
Amerika Tengah dan Eropa. Banyaknya resisten antibiotik, mendorong perlunya
sumber alternatif antibakteri baru yaitu dengan menggunakan buah jambu wer
(Prunus persica (L.) Batsch)

Jambu wer atau (Prunus persica (L.) Batsch) pada penelitian Bhagawan
(2017) bahwa ekstrak dari buah jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch) mampu
menghambat pertumbuhan bakteri penyebab diare yaitu Escherichia coli dan
Shigella dysenteriae. Buah jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch) mengandung
senyawa antibakteri yaitu alkaloid dan flavanoid (Bhagawan, 2017). Mekanisme
senyawa flavonoid sebagai antibakteri yaitu membentuk kompleks dengan protein
ekstraseluler bakteri sehingga terjadi denaturasi protein dan merusak dinding sel

bakteri (Cowan, 1999). Sedangkan mekanisme kerja senyawa alkaloid dengan
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cara merubah struktur asam amino penyusun DNA sehingga genetik pada rantai
DNA berubah dan mengakibatkan kematian pada sel bakteri (Gunawan, 2009).
Penelitian ini dilakukan dengan pembuatan fraksi terlebih dahulu yang
diperoleh dari ekstrak etanol 96% buah jambu wer. Pelarut yang digunakan adalah
pelarut yang berbeda kepolarannya yaitu n-heksana (non polar), kloroform (semi
polar), etil asetat (semi polar) dan air (polar). Metode fraksinasi menggunakan
metode ekstraksi cair-cair. Selanjutnya dilakukan pengujian aktivitas antibakteri
pada masing-masing fraksi buah jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch) terhadap
petumbuhan bakteri Shigella dysenteriae. Aktivitas antibakteri dapat diketahui

dengan munculnya zona hambat pada pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae.

3.2 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan studi, dan kerangka
konseptual maka dalam penelitian ini dapat disusun hipotesis sebagai berikut:
Fraksi buah Jambu Wer (Prunus persica (L.) Batsch) dengan menggunakan
pelarut etil asetat, klorofrom, n-heksan, dan air memiliki aktivitas antibakteri yang
sama terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysentriae.

Hy: 1y =1,=13 =1, =0 (Fraksi buah jambu wer (Prunus persica (L.)
Batsch) dengan menggunakan pelarut etil asetat,
kloroform, n-heksan dan air memiliki aktivitas
antibakteri yang sama terhadap pertumbuhan
bakteri Shigella dysenteria).

H; : Minimaladat; # 0 (minimal ada satu pelarut yang memiliki aktivitas
antibakteri yang berbeda terhadap pertumbuhan
bakteri Shigella dysenteriae) dengani = 1,2,3,4

Taraf Signifikan ca.=0,05

Daerah Kritis : Tolak Ho jika P-value < g o5



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian berupa eksperimental
laboratoris dengan rancangan true experimental post test control design, yang
bertujuan untuk mengetahui uji aktivitas antibakteri fraksi buah Jambu Wer
(Prunus persica (L.) Batsch) dengan pelarut etil asetat, kloroform, n-heksan dan

air terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysentriae.

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2018 sampai dengan bulan
Agustus 2018 dan bertempat di:

a. Laboratorium Fitokimia Jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran dan limu
Kesehatan Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang

b. Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan

IImu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Malang.

4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
4.3.1 Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga variabel, yaitu variabel

bebas, variabel terikat dan variabel kontrol
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Variabel bebas

Varibel bebas dalam penelitian ini adalah empat macam fraksi buah
Jambu Wer (Prunus persica (L.) Batsch) vaitu fraksi etil asetat, fraksi n-
heksana, fraksi kloroform dan fraksi air.

Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah aktivitas antibakteri

Variabel kontrol

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah metode fraksinasi, pelarut,

bakteri Shigella dysenteriae, dan metode uji aktivitas antibakteri.

4.3.2

a.

Definisi Operasional

Fraksi buah Jambu Wer (Prunus persica (L.) Batsch) adalah cairan kental
yang diperoleh dari proses fraksinasi ekstrak etanol buah jambu wer yang
kemudian diuapkan dengan rotary evaporator.

Metode fraksinasi yang digunakan adalah ekstraksi cair- cair yaitu metode
pemisahan dengan menggunakan dua cairan pelarut yang tidak saling
bercampur, sehingga senyawa tertentu terpisahkan menurut kesesuaian
sifat dengan cairan pelarut.

Pelarut yang digunakan untuk fraksinasi adalah pelarut non polar (n-
heksan), semi polar (etil asetat), semi polar (klorofom), dan polar (air).
Bakteri Shigella dysenteriae adalah bakteri gram negatif yang berbentuk
basil (batang) lurus dan merupakan bakteri penyebab penyakit disentri
pada manusia. Bakteri diperoleh dari Balai Laboratorium Kesehatan

Yogyakarta.
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e. Metode uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi sumuran dan
dilakukan secara in vitro.
f. Aktivitas antibakteri dilihat dengan cara mengukur diameter zona hambat

yang muncul pada media agar (MHA) dalam satuan milimiter.

4.4 Alat dan Bahan Penelitian
4.4.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah syring, cawan petri,
lampu spiritus, tabung reaksi, rak tabung reaksi, ose steril, cotton bud, mikropipet,
inkubator, pipet ukur, Laminar Air Flow (LAF), autoclave, lemari pendingin,
pipet volume, pipet tetes, corong buchner, mortar, stamper, erlenmeyer, beaker
glass, waterbath, rotary evaporator, batang pengaduk, spatula, oven, kertas
perkamen, corong pisah, corong kaca, bola hisap, botol 10 ml, timbangan analitik,
cawan porselin, labu ukur, kaki tiga, kassa dan penjepit.
4.4.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ekstrak kental
etanol 96% buah jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch), etanol 96%, air,
kloroform, etil asetat, n-heksana, kultur bakteri Shigella dysentriae yang diperoleh

Balai Laboratorium Kesehatan Yogyakarta, Muller Hilton Agar (MHA), Standart

Mc. Farland 0,5 (108 CFU/ml), NaCl fisiologis (0.9%), Antibiotik kloramfenikol

30pg/ml, Dimethylsulfoxide (DMSO) 0,5%, aquadest steril dan CMC Na.
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4.5 Skema Kerja Penelitian

Ekstrak etanol 96% buah jambu wer Dibiakkan bakteri Shigella
dysentriae pada media

(Prunus persica (L.) Batsch)
MHA selama 24 jam
L dengan suhu 37°C

Difraksinasi dengan metode L

ekstraksi cair-cair

Dibuat ~ suspensi  bakteri  Shigella
dysentriae dengan larutan NaCl (0,9%)
steril  hingga mencapai  kekeruhan
seperti Standar Mc. Farland (108

CFU/mL)
v
buat stok frak :
i Dibuat st i . _ :
3§|or7mlfin,kto|l i uz esn gan raksi Dxﬁt?o?,(sgﬁ) Diinokulasi bakteri pada
ml kontro 4 ;
HO (+) konsentrasi 3 % media MHA

Dibuat sumuran pada
media

Dimasukkan pada setiap sumuran

kontrol (+), stok fraksi dan kontrol

(-) sebanyak 10 pL dan diinkubasi
selama 24 jam

A

v

Dihitung zona hambat
dengan jangka sorong

Analisis data secara
stastistika

Gambar 4.1. Skema kerja penelitian
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4.6 Prosedur Penelitian
4.6.1 Ekstraksi Buah Jambu Wer (Prunus persica (L.) Batsch)

Pembuatan ekstrak buah jambu wer dilakukan dengan metode kombinasi
antara maserasi dan sonikasi. Pemilihan metode ini bertujuan untuk menyari
senyawa metabolit sekunder dari buah jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch)
secara optimal oleh pelarutnya dan pengerjaannya yang sederhana dan mudah.
Adapun pelarut yang digunakan adalah pelarut etanol 96%.

Pembuatan ekstrak dimulai dengan penimbangan serbuk buah jambu wer
(Prunus persica (L.) Batsch) sebanyak 50 gram dan direndam ke dalam 500 mi
pelarut etanol 96% selama 72 jam. Kemudian dilanjutkan dengan sonikasi selama
6 menit. Hasil dari kombinasi maserasi dan sonikasi tersebut disaring dengan
kertas saring Wattman no 1 agar terpisah antara residu dan filtrat. Kemudian filtrat
di pekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 50°C sampai semua pelarut habis
menguap dan selanjutnya dimasukkan ke dalam oven, dan dihasilkan ekstrak
etanol 96% buah jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch) kental.

4.6.2 Fraksinasi buah Jambu Wer (Prunus persica (L.) Batsch)

Pembuatan fraksinasi dilakukan dengan menggunakan metode ekstraksi
cair-cair secara bertingkat. Pelarut yang dipilih adalah pelarut n- heksan (non
polar), etil asetat (semi polar), kloroform (semi polar), air (polar). Metode
ekstraksi cair-cair ini dipilih karena cara pengerjaan yang digunakan sedehana dan
alat yang digunakan mudah untuk didapatkan serta dapat memisahkan dalam

tingkat makro maupun mikro secara baik (Khopkar, 2008).
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Langkah pertama pada proses fraksinasi adalah menimbang ekstrak etanol
96% buah Jambu Wer (Prunus persica (L.) Batsch) sebanyak 1 gram. Kemudian
dilarutkan dalam air (aquadest) 100 ml di dalam cawan porselen. Penggunaan
cawan porselen bertujuan untuk menggerus ekstrak agar proses pelarutan semakin
cepat. Selanjutnya ditambahkan n-heksan sebanyak 100 ml. Kemudian dikocok
kedua larutan dalam corong pisah sampai ekstrak etanol 96% buah jambu wer
terlarut sempurna pada masing-masing pelarut kurang lebih 60 menit. Setelah 60
menit kedua larutan didiamkan agar kedua fase (fase air dan fase n-heksan) dapat
terlihat terpisah secara sempurna. Selanjutnya dipisahkan kedua fase dan
dimasukkan ke dalam erlenmeyer yang berbeda. Fraksinasi dengan pelarut
n-heksana dilakukan beberapa kali (£3x) sampai pelarut n-heksana berwarna
bening seperti semula. Warna bening pada n-heksana menunjukkan kalau semua
senyawa pada ekstrak etanol 96% buah jambu wer telah tertarik seluruhnya ke
dalam fraksi n-heksana.

Selanjutnya fase air difraksinasi kembali menggunakan pelarut yang lebih
polar dari pelarut n-heksan yaitu pelarut kloroform dan kemudian pelarut etil
asetat seperti perlakuan di atas. Kemudian hasil fraksinasi pelarut n-heksana,
kloroform, etil asetat dan air di pekatkan menggunakan rotary evaporator dan
diuapkan dalam oven dengan suhu 40°C. Penguapan dalam oven berfungsi untuk
mendapatkan konsistensi fraksi yang lebih pekat dan menghilangkan pelarut yang
masih tersisa setelah proses pemekatan dengan rotary evaporator. Kemudian
masing-masing fraksi ditimbang dengan timbangan analitik dan dihitung

rendemannya.
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Rendemen = bobot ekstrak x 100%

bobot simplisia

4.6.3 Pembuatan stok fraksi
Pada pembuatan stok fraksi pelarut yang digunakan adalah pelarut DMSO
0,5%. Pemilihan pelarut DMSO 0,5% dikarenakan efektif melarutkan berbagai
bahan kimia organik maupun anorganik dan tidak memberikan pengaruh pada
bakteri uji. Pembuatan stok fraksi dilakukan dengan cara menimbang masing-
masing fraksi buah jambu wer sebanyak 150 mg dan selanjutnya dilarutkan dalam
5 ml pelarut DMSO 0,5%.
4.6.4 Uji mikrobiologi
1. Sterilisasi alat dan bahan
Sterilisasi alat dan bahan ini bertujuan untuk menghilangkan
mikroorganisme pada alat dan bahan yang dapat merusak media atau
mempengaruhi bakteri yang akan diujikan. Alat-alat gelas, cawan petri, dan
ose yang akan digunakan dicuci terlebih dahulu kemudian dikeringkan,
selanjutnya dibungkus dengan kain atau kertas kemudian disterilkan dengan
oven pada suhu 160- 180° C selama 1 jam. Sedangkan media bakteri yang
akan digunakan disterilkan dengan autoclave pada suhu 121° C dan tekanan
1 atm selama 15 menit yang sebelumnya dibungkus dengan alumunium foil

dan dimasukkan ke dalam plastik.
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2. Pembiakan bakteri
Bakteri yang digunakan adalah bakteri gram negatif yaitu Shigella
dysenteriae. Bakteri dibiakkan pada media MHA dan selanjutnya diinkubasi
selama 24 jam pada suhu 37°C pada inkubator.
3. Pembuatan suspensi bakteri
Sebelum bakteri dipindahkan ke dalam media uji, terlebih dahulu di
suspensikan agar dapat menyebar rata di dalam media. Pembuatan suspensi
pertama-tama diambil bakteri Shigella dysenteriae yang dibiakkan di dalam
media MHA lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang telah berisi
larutan NaCl fisiologis 5 ml kemudian dihomogenkan. Kemudian larutan
dimasukkan ke dalam inkubator selama 24 jam. Setelah 24 jam larutan
Selanjutnya disetarakan kekeruhannya dengan larutan standar 0,5 Mc.
Farland (108 CFU/mL) (Lorian, 1996).
4. Uji aktivitas antibakteri
a. Persiapan kontrol positif dan kontrol negatif
Untuk kontrol positif pada penelitian ini digunakan kloramfenikol
dengan dosis 30 pg/ml. pembuatan kontrol positif dengan cara
menimbang kloramfenikol sebanyak 3 mg kemudian dilarutkan dalam
100 ml aquadest dan dihomogenkan. sedangkan untuk kontrol negatif
pada penelitian adalah larutan DMSO 0,5%. Pembuatan kontrol
negatif dengan cara diambil pelarut DMSO 100% sebanyak 0,5 ml
kemudian ditambahkan dengan aquadest sampai 100 ml dan

dihomogenkan.



39

b. Pembuatan media Mueller-Hinton Agar (MHA)

Media MHA dibuat dengan cara melarutkan 3,8 gram bubuk media
MHA dalam aquades 100 ml. Kemudian larutan dipanaskan sampai
bubuk benar-benar larut dan mendidih. setelah mendidih media
dimasukkan ke dalam cawan petri sebanyak 10 ml. selanjutnya cawan
petri yang berisi media dibungkus dengan kertas dan disterilisasi
menggunakan antuclave selama 15 menit pada tekanan 1 atm dan
suhu 121°C (Dewi, 2010).

c. Pembuatan sumuran pada media

Pembuatan sumuran dilakukan dengan menggunakan bor gabus.
Bor gabus dipanaskan beberapa detik dan diletakkan pada media.
Selanjutnya bor gabus diangkat dan hasil sumuran diambil
menggunakan spatula kemudian diberi label pada masing-masing
sumuran.

d. Pengujian Antibakteri
Pada pengujian antibakteri menggunakan metode difusi sumuran

dan media yang digunakan yaitu media Mueller-Hinton Agar (MHA).

Bakteri yang telah distandarisasi 0,5 Mc. Farland (108 CFU/mL)
masing-masing dioleskan dan diratakan pada media MHA dan
didiamkan selama 10 menit pada suhu kamar agar suspensi bakteri
terdifusi ke dalam media secara merata. Kemudian pada masing-
masing cawan petri Mueller-Hinton Agar (MHA) dibuat sumuran

dengan diameter yang sama. Kemudian sumuran diisi dengan larutan
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uji yaitu stok fraksi etil asetat, fraksi klorofom, fraksi n-heksan dan
fraksi air sebanyak 10 pg serta kontrol positif berupa kloramfenikol
30 pg/ml dan kontrol negatif berupa larutan DMSO 0,5% dengan
menggunakan mikro pipet. Selanjutnya didiamkan selama 10 menit
pada suhu kamar agar larutan uji berdifusi ke dalam media secara

merata, kemudian diinkubasi dalam inkubator selama 24 jam pada

suhu 37°C. Zona hambat bakteri diukur dengan menggunakan jangka
sorong dengan satuan mm. Zona yang terbentuk di sekitar sumuran
menandakan adanya daya hambat terhadap bakteri Shigella

dysenteriae.

4.7 Analisis Statistika
Pada penelitian aktivitas antibakteri ini dilakukan analisis pada zona
hambat yang terbentuk pada masing-masing fraksi. Metode yang digunakan
adalah uji parametrik One-way Analysis of Variance (ANOVA) yang bertujuan
untuk menganalisis ada tidaknya perbedaan yang bermakna antar kelompok
perlakuan (tiga atau lebih kelompok perlakuan) (Rohman, 2014).
Metode One-way ANOVA memiliki persyaratan sebelum dapat digunakan
yaitu,
1. Distribusi data normal (P value > 0,05). Nilai ini dapat ditentukan dengan uji
normalitas. Namun apabila nilai distribusi data tidak normal, maka perlu
menormalkan data dengan transformasi data sehingga didapatkan nilai

distribusi data normal (Dahlan, 2004).
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2. Varians data sama atau homogen (P value > 0,05). Nilai ini dapat diketahui
dengan uji homogenitas. Namun apabila nilai varians data tidak homogen,
maka perlu menghomogenkan varians data dengan transformasi data sehingga
didapatkan nilai varians data yang homogen (Dahlan, 2004).

Setelah kedua persyaratan terpenuhi maka dilanjutkan pengujian One-way
ANOVA. Apabila pada uji One-way ANOVA didapatkan nilai P value < 0,05
menandakan terdapat perbedaan zona hambat pada masing-masing fraksi yang
signifikan sehingga perlu dilakukan uji lanjutan yaitu Tukey HSD. Tukey HSD
(Honestly Significant Difference) adalah Analisis lanjutan setelah ANOVA sering
disebut Post Hoc atau pasca-ANOVA. Uji ini merupakan perbaikan dari LSD
karena uji ini membandingkan mean tanpa perencanaan terlebih dahulu. Uji
Tukey HSD digunakan untuk mengetahui kelompok perlakuan yang memiliki

pengaruh sama atau berbeda antara satu dengan lainnya (Kusriningrum, 2010).



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Determinasi Tanaman

Determinasi pada tanaman merupakan langkah awal sebelum dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui identitas tanaman yang digunakan.
Determinasi ini dilakukan di LIPI Kebun Raya Purwodadi. Hasil determinasi
menunjukkan bahwa sampel yang digunakan merupakan tanaman jambu wer

(Prunus persica (L.) Batsch) dari famili Rosaceae dengan Klasifikasi sebagai

berikut:
Kingdom : Plantae
Divisio : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Subclass : Rosidae
Ordo : Rosales
Family : Rosaceae
Genus : Prunus
Species : Prunus persica (L.) Batsch

5.2 Pembuatan Simplisia

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah buah dari tanaman
jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch) yang baru berumur 2 minggu. Tanaman
ini berasal dari daerah ngadas suku Tengger Bromo dan banyak tumbuh liar di

kawasan hutan.
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Pembuatan simplisia terdapat beberapa langkah yaitu pencucian,
pengeringan dan penyerbukan. Langkah pertama pencucian, sampel + 4 kg
ditaruh dalam wadah dan dicuci menggunakan air untuk menghilangkan kotoran-
kotoran yang menempel pada buah. Langkah kedua pengeringan, sampel yang
sudah dicuci di potong kecil terlebih dahulu agar pelarut lebih mudah menetrasi
ke dalam sel sehingga penarikan senyawa dalam sampel maksimal. Proses
pengeringan menggunakan oven dengan suhu 70°C selama 5 hari. Langkah
terakhir penyerbukan, sampel yang sudah kering disortasi dari pengotor yang
terbawa saat proses pengeringan. Proses penyerbukkan menggunakan mesin
grinding dan didapatkan simplisia sebanyak 900 gram (Vadliyanto, 2017).

Selanjutnya dilakukan uji kadar air pada simplisia. uji ini bertujuan untuk
menghitung kadar air yang terdapat di dalam simplisia. Pengujian dilakukan
menggunakan instrumen Moisture Analyzer yang diulang sebanyak 3 Kkali.
Penggunaan instrumen tersebut dikarenakan pengoperasiannya yang mudah dan
dapat memberikan hasil yang akurat dalam waktu singkat. Hasil dari 3 kali
pengulangan didapatkan kadar air pada simplisia sebesar 4,29%. Berdasarkan
BPOM (2014) kadar air pada simplisia memenuhi persyaratan yang ditetapkan
yaitu dibawah atau sama dengan 10%. Menurut Depkes R1 (2000) kadar air yang
rendah (<10%) dapat meminimalisir pertumbuhan mikroorganisme pada
simplisia seperti jamur dan kapang yang mana dapat mempengaruhi mutu dari

simplisia.
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5.3 Pembuatan Ekstrak Etanol 96% Buah Jambu Wer

Pembuatan ekstrak etanol buah jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch)
pada penelitian ini menggunakan teknik maserasi yang dikombinasikan dengan
sonikasi. Kombinasi maserasi dengan sonikasi ini  bertujuan untuk
mengoptimalkan proses penarikan senyawa metabolit sekunder pada simplisia
dengan pelarutnya (Vadliyanto, 2017). Adapun pelarut yang digunakan adalah
pelarut etanol (polar). Dari hasil ekstraksi didapatkan redemen ekstrak etanol

96% sebesar 16,6 % (Vadliyanto, 2017).

5.4 Uji Fitokimia Ekstrak Etanol 96% Buah Jambu Wer

Pengujian fitokimia bertujuan untuk mengidentifikasi dan memberikan
gambaran tentang golongan senyawa yang terkandung didalam ekstrak etanol
96% buah jambu wer (Rumagit, 2015). Golongan senyawa yang diidentifikasi
berupa golongan alkaloid, golongan flavonoid dan golongan polifenol. Menurut
Sjahid (2008) golongan alkaloid, golongan flavonoid dan golongan polifenol
merupakan golongan senyawa tumbuhan yang memiliki aktivitas sebagai
antibakteri. Berdasarkan Hasil uji fitokimia ekstrak etanol 96% buah jambu wer
(Prunus persica (L.) Batsch) didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 5.1 Tabel Hasil uji Fitokimia Ekstrak

Uji ekstrak etanol 96%
Fitokimia

Alkaloid +
Flavanoid +
Polifenol -
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Pembuatan fraksinasi buah jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch)

menggunakan metode ekstraksi cair-cair. metode ini merupakan metode fraksinasi

yang paling baik dan yang paling banyak digunakan. Hal ini disebabkan

penggunaannya yang sederhana yaitu hanya menggunakan corong pisah dan dapat

memisahkan secara baik dalam tingkat makro maupun mikro (Khopkar, 2008).

Adapun pelarut yang digunakan adalah pelarut n- heksan (non polar), etil asetat

(semi polar), kloroform (semi polar), air (polar). Berikut hasil fraksi kental dan

nilai rendeman dari masing-masing fraksi:

Gambar 5.1:

il

Fraksi Kental Buah Jambu Wer

Tabel 5.2 Persentase Rendemen Fraksi

Jenis Fraksi Berat Ekstrak | Berat Fraksi | Rendemen
Fraksi n-heksan 30 gram 1,3 gram 4,3 %
Fraksi kloroform 30 gram 1,7 gram 57 %
Fraksi etil asetat 30 gram 2,6 gram 8,6 %
Fraksi air 30 gram 8,3 gram 27,6 %

Berdasarkan tabel di atas, nilai rendemen (perbandingan jumlah senyawa/

minyak atsiri yang dihasilkan dari ekstrak tanaman) terbesar terdapat pada fraksi

air (27,6%) kemudian fraksi etil asetat (8,6%), fraksi kloroform (5,7%) dan fraksi
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n-heksan (4,3%). Menurut VVogel (1996) Semakin besar nilai rendemen pada suatu
fraksi maka semakin besar jumlah senyawa yang terdapat pada fraksi.

Pada penelitian sebelumnya Vadliyanto (2017) tentang ekstraksi buah
jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch) menyebutkan bahwa hasil rendeman
terbesar pada ekstrak buah Jambu Wer terdapat pada pelarut yang polar juga
(etanol 96%) yaitu sebesar 16,6%. Menunjukkan bahwa senyawa pada buah
jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch) banyak bersifat polar. Hasil tersebut
sesuai dengan penjelasan Anggraeni (2014) yang menyatakan bahwa senyawa-
senyawa pada tumbuhan umumnya berupa glikosida (berikatan dengan komponen
gula) dan larut dalam pelarut polar. Selain itu, menurut Nurhayati (2009) pelarut-
pelarut polar dapat menarik semua komponen aktif yang tersisa setelah proses
fraksinasi dengan pelarut-pelarut sebelumnya. Sehingga menyebabkan rendemen
pada pelarut-pelarut polar lebih banyak dibandingkan dengan pelarut lainnya.

Pada fraksi n-heksan didapatkan nilai rendemen terkecil. Menunjukkan
bahwa senyawa aktif yang bersifat nonpolar pada buah jambu wer berjumlah
sedikit. Hal ini disebabkan karena fungsi dari pelarut n-heksan sendiri yaitu untuk
memisahkan senyawa-senyawa asam pada ektrak etanol 96% buah jambu wer dan
membersihkan kotoran berupa lemak serta hanya menarik golongan senyawa
terpena (Firdausi, 2015). Sedangkan pada pelarut semi polar (kloroform dan etil
asetat) menarik golongan-golongan senyawa yang bersifat semi polar atau
senyawa yang berikatan dengan komponen gula seperti alkaloid, tannin dan

saponin (Romadanu, 2014)
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5.6 Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri ini dilakukan untuk mengetahui apakah fraksi
buah jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch) dengan pelarut n-heksana,
kloroform, etil asetat, dan air mempunyai aktivitas sebagai antibakteri terhadap
pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae. Pada uji aktivitas antibakteri ini
menggunakan metode difusi sumuran dan direplikasi sebanyak 3 kali. Penggunaan
metode difusi ini karena merupakan metode yang sederhana dan sering digunakan
dalam pengujian aktivitas antibakteri (Choma, 2010) serta dibuat sumuran agar
fraksi dapat berdifusi secara optimal ke dalam media MHA dan dapat
menghasilkan zona hambat yang lebih besar (Prayoga, 2013).

Pengujian ini menggunakan dua kontrol yang digunakan untuk
membandingkan hasil uji aktivitas antibakteri fraksi buah Jambu Wer yaitu;
kontrol positif dan kontrol negatif. Kontrol positif berupa kloramfenikol, kontrol
positif digunakan untuk membandingkan aktivitas antibakteri dari fraksi buah
Jambu Wer dengan antibiotik sintetik yang sudah ada. Sedangkan kontrol negatif
berupa larutan DMSO 0,5%, kontrol negatif digunakan untuk memastikan zona
hambat yang terbentuk bukan berasal dari pengaruh pelarut maupun media.

Konsentrasi larutan fraksi buah Jambu Wer (dosis) yang digunakan pada
pengujian ini adalah 3% (30 mg/ml). Konsentrasi ini didapatkan dari optimasi
dosis yang dilakukan sebelum pengujian. Sedangkan konsentrasi kedua kontrol

adalah kloramfenikol 30 pg/ml dan larutan DMSO 0,5%.
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Sebelum dilakukan uji aktivitas antibakteri terlebih dahulu disterilisasi alat

dan bahan menggunakan oven (untuk alat dan bahan yang tahan panas) atau

autoclave (untuk alat dan bahan yang tidak tahan panas). Sterilisasi ini bertujuan

untuk menghilangkan mikroorganisme pada alat dan bahan yang dapat merusak

media atau mempengaruhi bakteri yang akan diujikan. Selanjutnya dibuat media

tumbuh bakteri Shigella dysenteriae. Media yang digunakan adalah media MHA

(Mueller Hilton Agar). Penggunaan media MHA dikarena media tersebut cocok

untuk pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae. Untuk lebih jelas tentang hasil

besar zona hambat pada masing-masing fraksi buah jambu wer, berikut gambar

dan tabelnya:

Gambar 5.2. Zona hambat fraksi-fraksi buah Jambu Wer dengan 3 kéli feplikasi

Tabel 5.3 Diameter Zona Hambat Fraksi Buah Jambu Wer

Sampel Replikasi | Replikasi | Replikasi | Rata-rataxSD

1 2 3
Fraksi n-heksan (30mg/ml) | 5,95 mm 3,15 mm 4,35 mm | 4,48+1,40 mm
Fraksi kloroform (30mg/ml) | 2,05 mm 6 mm 3,89 mm | 3,98+1,98 mm
Fraksi etil asetat (30mg/ml) | 6,73 mm 7,6 mm 52mm | 6,51+1,22 mm
Fraksi air (30mg/ml) | 0,81 mm 0,9 mm 1,25 mm | 0,98+0,23 mm
Kontrol positif ~ (30pug/ml) | 14,65 mm | 18,95 mm | 16,51 mm | 16,7£2,16 mm

Kontrol negatif (0,5%)
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Berdasarkan hasil di atas, didapatkan rata-rata zona hambat pada fraksi n-
heksan sebesar 4,48 mm, fraksi kloroform 3,98 mm, fraksi air 0,98 mm dan fraksi
etil asetat 6,51 mm, dimana fraksi ini merupakan fraksi yang memiliki aktivitas
antibakteri terbesar. Hal ini disebabkan karena senyawa antibakteri pada fraksi etil
asetat buah Jambu Wer lebih sensitif dibandingkan dengan fraksi yang lainnya.
Menurut Penelitian Indriyanti (2014) senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri
lebih banyak tertarik dalam pelarut etil asetat dibandingkan dengan pelarut
lainnya (pelarut n-heksan dan air).

Pada fraksi air buah jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch) didapatkan
zona hambat yang paling kecil yaitu 0,98 mm. Hal ini disebabkan karena senyawa
aktif pada fraksi air masih banyak (multicompound) sehingga senyawa satu
dengan senyawa lainnya bekerja secara tidak sinergi dan menjadikan aktivitas
antibakterinya berkurang atau bahkan hilang (Subur, 2013).

Pada fraksi klorofom buah jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch)
didapatkan zona hambat lebih kecil dari fraksi etil asetat yaitu 3,98. Padahal
pelarut kloroform dan etil asesat memiliki sifat yang sama (semi polar). Hal ini
dikarenakan pelarut etil asetat memiliki nilai konstanta dielektrik (nilai pengukur
kepolaran pelarut) yang lebih besar dari pelarut kloroform sehingga pelarut etil
asetat lebih semipolar dibandingkan pelarut kloroform dan menyebabkan senyawa
yang memiliki aktivitas antibakteri (senyawa fenol) lebih banyak tertarik ke dalam

pelarut etil asetat dibandingkan ke dalam pelarut kloroform (Khoiriyah, 2014).
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Pada penelitian Bhagawan (2017) tentang aktivitas antibakteri ektrak buah
jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch) menyebutkan bahwa ekstrak buah jambu
wer yang memiliki aktivitas antibakteri terbesar terhadap pertumbuhan bakteri
Shigella dysenteriae terdapat pada ekstrak etil asetat yaitu 5,15 mm. Persamaan
pelarut yang digunakan menunjukkan bahwa penggunaan pelarut etil asetat pada
ekstrak dan fraksi buah Jambu Wer (Prunus persica (L.) Batsch) mampu
menghasilkan zona hambat yang besar pada bakteri Shigella dysenteriae. Brooks
et al. (2008) menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang mampu
memengaruhi besar aktivitas antibakteri yaitu besar konsentrasi fraksi, kandungan
senyawa antibakteri pada fraksi, daya difusi fraksi dan jenis bakteri yang
dihambat.

Kontrol positif yang digunakan adalah antibiotik kloramfenikol. Rata-rata
zona hambat yang dihasilkan oleh kloramfenikol sebesar 16,7 mm. Berdasarkan
rata-rata zona hambat tersebut, antibiotik kloramfenikol memiliki aktivitas
antibakteri yang kuat. Menurut Wikler (2007) kloramfenikol bersifat sensitif
terhadap bakteri Shigella dysenteriae dengan diameter zona hambat >18 pada
dosis 30pg/ml. Menurut kemenkes (2011) antibiotik kloramfenikol bekerja
dengan cara menghambat sintesis protein pada bakteri sehingga pertumbuhan
bakteri akan terhambat dan merupakan antibiotik yang berspektrum luas
(menghambat bakteri gram positif dan gram negatif, aerob dan anaerob). Kontrol
negatif yang digunakan adalah larutan DMSO 0,5%. Semua replikasi tidak

menghasilkan zona hambat pada bakteri Shigella dysenteriae. Menandakan bahwa
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pelarut DMSO 0,5% yang digunakan untuk pembuatan stok fraksi tidak
memberikan pengaruh pada bakteri uji (Shigella dysenteriae).

Menurut Murdianto (2013) kategori penghambatan antibakteri dibagi
menjadi 4 berdasarkan zona beningnya yaitu lemah, zona bening dengan diameter
<5 mm; sedang, zona bening dengan diameter 5-10 mm; kuat, zona bening dengan
diameter 10-20 mm; dan sangat kuat, zona bening dengan diameter >20 mm.
Adapun kategori penghambatan bakteri masing-masing fraksi sebagai berikut:

Tabel 5.4 Kategori penghambatan bakteri

Jenis Fraksi Diameter Zona Bening | Kategori
Fraksi n-heksan | 4,48 mm Lemah
Fraksi kloroform | 3,98 mm Lemah
Fraksi etil asetat | 6,51 mm Sedang
Fraksi air 0,98 mm Lemah

Berdasarkan tabel diatas, fraksi etil asetat masuk ke dalam kategori sedang
(diameter zona bening 5-10 mm) yaitu 6,51 mm, sedangkan ketiga fraksi lainnya
fraksi n-heksan, fraksi kloroform dan fraksi air masuk ke dalam kategori lemah
(diameter zona bening <5 mm) yaitu 4,48 mm; 3,98 mm dan 0,98 mm.

Menurut Jawetz et al. (1995) suatu zat antibakteri dapat bersifat
bakteriostatik (hanya mampu menghambat perbanyakan populasi bakteri dan tidak
mematikan) sehingga bakteri mempunyai kesempatan untuk terus tumbuh secara
perlahan dan bersifat bakterisidal (mampu membunuh bakteri) sehingga
pertumbuhan bakteri akan terhenti. Namun beberapa antibakteri yang bersifat
bakteriostatik dapat berubah menjadi bakterisidal jika digunakan dengan

konsentrasi tinggi dan diinkubasi lebih lama (Darwis, 1992).
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5.7 Analisis Data

Analisis data ini bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing fraksi
buah Jambu Wer (Prunus persica (L). Batsch) dengan menggunakan pelarut etil
asetat, kloroform, n-heksan dan air memiliki daya hambat yang sama terhadap
perkembangan bakteri Shigella dysenteriae. Untuk menjawab permasalahan di
atas, maka harus dilakukan uji One-Way ANOVA. Uji One-Way ANOVA
memiliki persyaratan sebelum dapat digunakan yaitu, distribusi data normal dan
varians data sama atau homogen (Dahlan, 2004).
5.7.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas data ini dilakukan untuk mengetahui apakah data dari hasil
pengamatan terhadap aktivitas antibakteri fraksi buah jambu wer (Prunus persica
(L.) Batsch) berdistribusi normal. Metode yang digunakan untuk menguji
normalitas data adalah metode Shapiro-wilk. Metode ini memiliki keungulan
terutama untuk jumlah data yang tidak banyak, yaitu kurang dari 50 (lima puluh).
Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai P-value > 0,05. Berikut hasil uji
normalitas data pada aktivitas antibakteri:

Tabel 5.5 Hasil Uji Normalitas dengan metode shapiro-wilk

Sampel Statistik | df | Sig.

Hasil | Fraksi n-heksan 1,000 | 3 |0,992

Fraksi kloroform | 0,964 | 3 | 0,635

Fraksi etil asetat | 1,000 | 3 | 1,000

Fraksi air 1,000 | 3 |1,000

Kontrol positif | 0,994 | 3 | 0,852
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Berdasarkan tabel 5.5 didapatkan hasil semua data memiliki p-value (sig.)
> 0,05 sehingga distribusi data aktivitas antibakteri fraksi buah Jambu Wer
(Prunus persica (L.) Batsch) normal, Sehingga data dapat dilanjutkan dengan uji
homogenitas data untuk memenuhi persyaratan sebelum dilakukan uji One-way
ANOVA
5.7.2 Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan
dari pengamatan yang dilakukan mengenai aktivitas antibakteri fraksi buah Jambu
Wer (Prunus persica (L.) Batsch) merupakan data yang homogen yaitu memiliki
varians data yang sama.

Metode yang dilakukan pada uji ini adalah metode Levene’s test. Data
dinyatakan homogen (varians data sama) apabila nilai p-value > 0,05. Berikut
hasil uji homogenitas menggunakan metode Levene's test:

Tabel 5.6 Hasil Uji Homogenitas

Test Homogenitas
Hasil
Statistik | dfl | df2 | Sig.
2,271 4 |10 (0,134

Berdasarkan hasil pengujian homogenitas diperoleh nilai p-value (sig.) > 0,05
yaitu 0,134. Maka dapat disimpulkan bahwa data aktivitas antibakteri fraksi buah
Jambu Wer (Prunus persica (L.) Batsch) secara statistik homogen atau data
memiliki varians yang sama. Karena semua persyaratan telah dipenuhi, yaitu data
berdistribusi normal dan homogen, memiliki varians yang sama pada setiap

perlakuan, maka selanjutnya dapat dilakukan uji One-way ANOVA.
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5.7.3 Uji One Way ANOVA

Uji One Way ANOVA ini dilakukan untuk mengetahui apakah sekurang-
kurangnya ada satu perlakuan (fraksinasi dengan berbagai pelarut) yang
memberikan hasil berbeda terhadap perkembangan bakteri penyebab penyakit
disentri (Shigella dysenteriae). Dalam hal ini fraksi merupakan variable bebas,
sedangkan aktivitas antibakteri merupakan variable terikat. Adapun hipotesis
dalam penelitian ini sebagai berikut:

Hy: 1y =1,=13=1,=0 (Fraksi buah jambu wer (Prunus persica (L.)
Batsch) dengan menggunakan pelarut etil asetat,
kloroform, n-heksan dan air memiliki aktivitas
antibakteri yang sama terhadap pertumbuhan
bakteri Shigella dysenteria).

H; : Minimal adat; # 0 (minimal ada satu pelarut yang memiliki aktivitas
antibakteri yang berbeda terhadap pertumbuhan
bakteri Shigella dysenteriae). Dengan i = 1,2,3,4

Taraf Signifikan ca=0,05
Daerah Kritis : Tolak Ho jika P-value < ¢ o5
Tabel 5.7 Hasil Uji One-Way ANOVA
One Way-ANOVA
Hasil
Sum of squares | Df | Mean square F Sig.
Between groups 434,751 4 108,688 45,058 | 0,000
Within groups 24,122 10 2,412
Total 458,873 14

Berdasarkan tabel 5.7 didapatkan nilai p-value (sig.) pada pengujian one-way
ANOVA < 0,05 yaitu 0,000. Sehingga diperoleh kesimpulan berdasarkan

hipotesis diatas yaitu tolak Ho yang artinya terdapat sekurang-kurangnya satu
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fraksi Jambu Wer yang memilki daya hambat yang berbeda terhadap
perkembangan bakteri penyebab penyakit disentri. Tahap selanjutnya adalah perlu
dilakukan analisis lanjutan untuk mengetahui fraksi Jambu Wer dengan
menggunakan pelarut manakah yang memberikan pengaruh paling signifikan.
5.7.4 Uji HSD (Honestly Significant Difference)

Uji ini merupakan uji analisis lanjutan yang bertujuan untuk mengetahui
fraksi (perlakuan) manakah yang memberikan pengaruh yang berbeda. Uji ini
merupakan perbaikan dari LSD karena uji ini membandingkan mean tanpa
perencanaan terlebih dahulu (Kusriningrum, 2010).

Tabel 5.8 Hasil Uji HSD

Sampel N-heksana | Kloroform | Etil asetat | Air Kontrol +
N-heksana 0,994 0,530 0,114 | 0,000
Kloroform | 0,994 0,334 0,203 | 0,000
Etil asetat | 0,530 0,334 0,010 | 0,000
Air 0,114 0,203 0,010 0,000
Kontrol + | 0,000 0,000 0,000 0,000

Berdasarkan hasil uji HSD di atas, dapat disimpulkan bahwa pada aktivitas
antibakteri fraksi buah Jambu Wer dengan berbagai pelarut terhadap bakteri
Shigella dysenteriae terdapat aktivitas yang tidak berbeda signifikan (sama) atau
memiliki nilai p-value > 0,05 yaitu antara:

a. fraksi n-heksan dengan fraksi kloroform (0,994),
b. fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat (0,530),

c. fraksi n-heksan dan fraksi air (0,114),

d. fraksi kloroform dan fraksi etil asetat (0,334)

e. fraksi kloroform dan fraksi air (0,203).
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Selain yang tersebut di atas, berdasarkan hasil uji HSD didapatkan fraksi
yang berbeda secara sigifikan atau nilai p-value < 0,05 yaitu antara fraksi etil
asetat dengan fraksi air (0,010) dan antara kontrol negatif dengan semua fraksi.

Dari analisis hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa fraksi buah
Jambu Wer (Prunus persica (L.) Batsch) dengan menggunakan pelarut etil asetat
menunjukkan aktivitas antibakteri tertinggi. Sedangkan fraksi buah Jambu Wer
(Prunus persica (L.) Batsch) dengan menggunakan pelarut air menunjukkan
aktivitas antibakteri terendah.

Namun, aktivitas antibakteri yang dihasilkan oleh kontrol positif
(kloramfenikol) dengan dosis 30pg/ml lebih besar dari pada fraksi etil asetat buah
Jambu Wer dengan dosis 3%, ditunjukkan dengan nilai p-value < 0,05.
Menunjukkan bahwa antibiotik kloramfenikol lebih sensitif terhadap bakteri
Shigella dysenteriae dibandingkan dengan antibakteri fraksi etil asetat buah jambu
wer. Hal ini dikarenakan dosis fraksi etil asetat buah Jambu Wer (Prunus persica
(L.) Batsch) yang digunakan kecil, menurut Rahmawati (2010) semakin tinggi
konsentrasi (dosis), maka akan semakin besar efek atau aktivitas antibakteri yang
dihasilkan. Namun menurut Sadikin (2011) agen antibakteri dikatakan baik
apabila konsentrasi (dosis) yang kecil sudah memiliki aktivitas antibakteri yang

kuat (memiliki zona bening >10 mm).
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Selain dosis yang digunakan kecil, fraksi buah jambu wer masih memiliki
lebih dari satu senyawa (multicompound). Pada senyawa multicompound ada yang
bekerja secara sinergis (saling menguatkan) atau bekerja secara antagonis (saling
melemahkan) (Harbone, 1998). Sehingga apabila senyawa-senyawa bekerja secara

antagonis khasiat akan berkurang atau bahkan tidak ada.

5.8 Aktivitas Antibakteri Fraksi Buah Jambu Wer dalam Prespektif Islam
Al-qur’an merupakan pedoman hidup bagi seluruh umat manusia yang
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW, dimana di dalamnya terdapat perintah,
larangan, tentang kehidupan para nabi dan sebagainya. Salah satu perintah dalam
al-qur’an adalah perintah untuk belajar. Hal ini tercantum dalam surat Al-A’alaq

ayat 1-5 yang berbunyi:

ple il (v) 4R 55 158 (1) gsle G i1 GBI (1) G2 o3l 5 20, T30
(SRR ¢) (AT,

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan (1) Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah (3) Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam (4) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.(5)

Kata iqro pada ayat diatas merupakan ‘fiil amar’ yaitu kata perintah,
artinya bahwa kata ini menyuruh kita sebagai umat islam untuk belajar baik ilmu
agama maupun ilmu pengetahuan lainnya serta mempelajari ciptaan Allah SWT
sebagai tanda-tanda kekuasaannya dalam menciptakan segala sesuatu di alam

semesta ini.
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Salah satu ciptaan Allah SWT adalah tumbuhan dan merupakan anugerah
terbesar dari Allah SWT. Tumbuhan selain sebagai makanan dan minuman, juga
mempunyai kemampuan untuk menyembuhkan penyakit. Firman Allah SWT
dalam surat Taha ayat 53:

5531 2 U2 530 20 oLl (e 531 5 DU g 2801 Al 13 o 31 R0 s g
(87) 5 i 53
Artinya: Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit
air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis

dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.(53)

Kata “Syatta” pada ayat diatas menunjukkan bahwa Allah SWT
menciptakan tumbuhan-tumbuhan dengan bermacam-macam baik dari jenisnya,
bentuknya, rasanya, warnanya dan manfaatnya (Shihab, 2002). Salah satu

contohnya adalah tumbuhan jambu wer (Prunus persica (L.) Batsch) yang

bermanfaat sebagai antibakteri penyakit disentri.



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana telah dibahas dalam Bab V
didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Fraksi buah Jambu Wer (Prunus persica (L.) Batsch) dengan pelarut etil
asetat, kloroform, n-heksan dan air mempunyai aktivitas antibakteri yang
secara statistik berbeda terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae
dengan nilai p-value <0,05 yaitu 0,000.

2. Fraksi buah Jambu Wer (Prunus persica (L.) Batsch) dengan pelarut etil
asetat merupakan fraksi yang memiliki aktivitas antibakteri tertinggi

terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae yaitu sebesar 6,51 mm.

6.2 Saran

Untuk mendapatkan informasi lebih lanjut terkait dengan manfaat dan
kandungan buah Jambu Wer (Prunus persica (L.) Batsch) perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Disarankan untuk dilakukan pengujian fraksinasi buah Jambu Wer (Prunus
persica (L.) Batsch) dengan menggunakan pelarut lain yang memiliki nilai
konstanta dielektrik dekat dengan pelarut etil asetat, untuk mengetahui
adakah aktivitas antibakteri yang lebih tinggi terhadap pertumbuhan

bakteri Shigella dysenteriae.
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2. Dilakukan pengujian MIC (Minimum Inhibitor Concentration) untuk
mengetahui konsentrasi minimum fraksi yang mampu memberikan
aktivitas antibakteri.

3. Dilanjutkan uji menggunakan UPLC pada fraksi aktif untuk mengetahui
nama senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan
bakteri penyebab penyakit disentri (Shigella dysenteriae)

4. Dilanjutkan sub fraksi terhadap fraksi buah Jambu Wer (Prunus persica
(L.) Batsch) yang memiliki aktivitas antibakteri tertinggi sehingga dapat

dilanjutkan isolasi dan dapat ditemukan senyawa antibakteri aktif tunggal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Kerja

L.1.1 Fraksinasi Jambu wer

Ekstrak buah jambu werr

- aifarutkan aengan air
-disaring

L 4

Filtrat ekstrak

Residu

- dikocok (terbentuk 2 lapisan)

- Difraksinasi dengan n-heksana dalam corong pisah (1:1)

Fraksi air

- dikocok (terbentuk 2 lapisan)

X

Fraksi n-heksana

- difraksinasi dengan kloroform dalam corong pisah (1:1)

A

Fraksi air

- dikocok (terbentuk 2 lapisan)

v

Fraksi kloroform

- difraksinasi dengan etil asetat dalam corong pisah (1:1)

A\ 4

Fraksi air

Y

Fraksi etil asetat

v \ A

Hasil

L.1.2 Uji Aktivitas Antibakteri

1. Inokulasi Bakteri Shigella dysenteriae

Bakteri diambil 1-2 ose

v

Dimasukkan ke dalam tabung media

v

Diinkubasi di dalam inkubator selama 24 jam
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- dirotary evaporator fraksi n-heksana, kloroform, etil asetat, dan air



2. Uji Difusi Sumuran

Bakteri dioleskan pada media
menggunakan cutton buds steril

v

Dibuat sumuran menggunakan bor
gabus yang berdiameter 7 mm
(1 cawan 4 sumuran)

v

Masing-masing stok fraksi
dimasukkan ke dalam sumuran

v

Diinkubasi di dalam inkubator
selama 24 jam

v

Diukur zona hambat pada
masing-masing sumuran
menggunakan jangka sorong

Lampiran 2. Perhitungan

L.2.1 Perhitungan Rendemen Hasil Fraksi

1 Perhitungan Rendemen Hasil Fraksi n-Heksan

Berat fraksi n-Heksan  :1,3g
Berat sampel :309¢

berat fraksi 1,3
Rendemen = ———L % 100 % = =2 x 100 % = 4.3 %
berat sampel 30 g

2 Perhitungan Rendemen Hasil Fraksi Kloroform
Berat fraksi kloroform :1,7 g
Berat sampel 1309

berat fraksi 1,7
Rendemen = —— "2 v 100 % = —-£ x 100% = 57 %
berat sampel 30 g
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3 Perhitungan Rendemen Hasil Fraksi Etil Asetat
Berat fraksi etil asetat :2,6g
Berat sampel :30¢g

Rendemen = 2SR3tMaKsL o 460 06 =258 % 100 % = 8,6 %

berat sampel 30 g

4 Perhitungan Rendemen Hasil Fraksi Air

Berat fraksi air :8¢
Berat sampel :309¢
berat fraksi 8¢g
Rendemen = x 100 % = =9 X 100 % = 27,6 %

berat sampel

L.2.2 Perhitungan Dosis

1. Dosis fraksi n-heksan

) b 150 mg
Dosis 3% =— =
\% 5 ml

2. Dosis fraksi kloroform

: b 150 mg
Dosis 3% =— =
\% 5 ml

3. Dosis fraksi etil asetat

] b 150mg
Dosis 3% =— =
\% 5 ml

4. Dosis fraksi air

) b 150 mg
Dosis 3% =— =
\% 5ml

5. Dosis kontrol positif

Dosis 30ug/ml = > = 108
osis 30ug/ml =7 = 55= 10
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6. Dosis kontrol negatif
Dosis 0,5% = mlvl =m2v2
100%v1 = 0,5% x 100
vl =0,5% x 100/ 100%
vl =05ml

L.2.3 Perhitungan Zona Hambat Bakteri
1. Zona hambat fraksi n-heksan
Replikasi 1 = Diameter zona bening — diameter sumuran = 11,9 — 5,95 = 5,95
Replikasi 11 = Diameter zona bening — diameter sumuran = 9,1 — 5,95 = 0,315
Replikasi 111 = Diameter zona bening — diameter sumuran = 10,3 — 5,95 = 4,35
2. Zona hambat fraksi kloroform
Replikasi 1 = Diameter zona bening — diameter sumuran = 8,00 — 5,95 = 2,05
Replikasi 11 = Diameter zona bening — diameter sumuran =11,95-5,95=6
Replikasi 111 = Diameter zona bening — diameter sumuran = 9,84— 5,95 = 3,89
3. Zona hambat fraksi etil asetat
Replikasi 1 = Diameter zona bening — diameter sumuran = 11,68 — 5,95 = 6,73
Replikasi 11 = Diameter zona bening — diameter sumuran = 11,35 -5,95=7,6
Replikasi 111 = Diameter zona bening — diameter sumuran = 11,15 — 5,95 = 5,2
4. Zona hambat fraksi air
Replikasi 1 = Diameter zona bening — diameter sumuran = 6,76 — 5,95 = 0,81
Replikasi 11 = Diameter zona bening — diameter sumuran = 6,85 —-5,95=0,9

Replikasi 111 = Diameter zona bening — diameter sumuran = 0,72 — 5,95 = 1,25
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5. Zona hambat kontrol positif
Replikasi 1 = Diameter zona bening — diameter sumuran = 20,60 — 5,95 = 14,65
Replikasi 11 = Diameter zona bening — diameter sumuran = 24,90 — 5,95 = 18,95
Replikasi 111 = Diameter zona bening — diameter sumuran = 22,46 — 5,95 = 16,51
6. Zona hambat kontrol negatif
Replikasi 1 = Diameter zona bening — diameter sumuran = 5,95 -5,95=0
Replikasi 11 = Diameter zona bening — diameter sumuran = 5,95 -5,95=0

Replikasi 111 = Diameter zona bening — diameter sumuran = 5,95 -5,95=0

Lampiran 3 Dokumentasi Proses Penelitian

(1) ) (©)
Pengocokan dengan corong Pendiaman sampai terbentuk

pisah 2 fase

(4) () (6)

Pemisahan kedua fase Penghilangan pelarut fraksi ~ Proses pengovenan fraksi
menggunakan rotavapor buah jambu wer

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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()

Fraksi kental buah
jambu wer

(10)

Sterilisasi media MHA
menggunakan autoclave

(13)

Melarutkan fraksi
menggunakan larutan
DMSO 0,5%

(8)

Pembuatan media agar
MHA

(11)

Inokulasi bakteri

(9)

Memasukkan media MHA
ke dalam cawan petri

(12)

Penimbangan fraksi buah
jambu wer

(14)

Menghomogenkan
menggunakan labu ukur

(15)
Stok fraksi dengan dosis 3%

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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(16)

Mengoleskan bakteri
pada media MHA

—

(19)

inkubasi menggunakan
inkubator selama 24
jam

(17)

Pembuatan sumuran

(18)

Memasukkan stok fraksi dan
kontrol ke dalam sumuran

(20) Hasil wuji aktivitas
antibakteri dengan 3 kali
replikasi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Lampiran 4 Hasil Determinasi Tanaman

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
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(INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCES)
UPT BALAI KONSERVASI TUMBUHAN

KEBUN RAYA PURWODADI
Ji. Raya Surabaysa - Malang Km. 65 Purwodadi - Pasuruan 67163
Telp. (+62 343) 615033, Faks. (162 341) 4266046
website : http://www.krpurwodadi.lipi.go.id

SURAT KETERANGAN IDENTIFIKASI
No.\&Z6S /TPH.6/HM/X1/2016

Kepala UPT Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi dengan ini menerangkan

bahwa material tanaman yang dibawa oleh :

Ubaidillah Abdel Barsyaif, NIM : 13670049
Muhammad Zulkhaq Vadlivante, NIM : 13670004

Mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi Jurusan Farmasi Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang. datang di UPT Balai Konservasi Tumbohan Kebun Raya Purwodadi
pada tanggal 24 Nopember 2016. berdasarkan buku Flora of Java, karangan C.A. Backer
dan R.C. Bakl:auizen van den Brink jr., volume | tahun 1963, halaman 251
nama ilmiahnya adalah :

Genus 1 Prunus

Species 1 Prunus persica (L.) Batsch
Adapun menurut buku An Integrated System of Classification of Flowering plants, karangan
Arthur Cronquist tahun 1981, halaman XV, klasifikasinya adalah

sebagai berikut

Divisio . Magnoliophyra
Class 1 Magnoliopsida
Subclass . Rosidae

Ordo : Rosales

Family : Rosaceae

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Purwodadi, 01 Desember 2016
An. Kepala
= KepaliScksi Konservasi Ex-situ,

Deden Mudidna, S.Hut, M.Si
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Lampiran 5. Hasil Analisis Data
L.5.1 Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
SAMPEL Statistic df Sig. Statistic df Sig.
HASIL  FRAKSI N HEKSANA 175 '3 1,000 3 ,992
KLOROFORM ,253 3 ,964 3 ,635
FRAKSI ETIL ASETAT ,175 3 1,000 3 1,000
FRAKSI AIR ,175 8 ~ 1,000 3 1,000
KONTROL POSITIF ,202 8 ,994 3 ,852
a. Lilliefors Significance Correction
L.5.2 Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
HASIL
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2,271 4 10 ,134
L.5.3 Uji One-Way ANOVA (p=0,05)
ANOVA
HASIL
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 4,631 4 1,158 52,996 ,000
Within Groups ,218 10 ,022
Total 4,849 14
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L.5.4 Uji HSD

Multiple Comparisons

Dependent Variable: HASIL

77

Tukey HSD
Mean Difference 95% Confidence Interval
(1) SAMPEL (J) SAMPEL (1-3) Std. Emor | Sig.  -ower Bound Upper Bound
FRAKSI N HEKSANA  KLOROFORM 028000 120680 999 36917 42517
FRAKSI ETIL ASETAT _594667° 120680 004 99183 19750
FRAKSI AR 350333 120680 091 04683 74750
KONTROL POSITIF -1,215000° 120680 000  -1,61217 81783
KLOROFORN FRAKSI N HEKSANA -028000  ,120680 999 42517 36917
FRAKSI ETIL ASETAT _622667° 120680 003 -1,01983 22550
FRAKSI AIR 1322333 120680 129 07483 71950
KONTROL POSITIF -1,243000° 120680 000  -1,64017 84583
FRAKSI ETIL ASETAT  FRAKSI N HEKSANA 594667° 120680 004 19750 09183
KLOROFORM 622667° 120680 003 22550 1,01983
FRAKSI AIR 9450000 120680 000 54783 1,34217
KONTROL POSITIF _620333°  ,120680 003 -1,01750 22317
FRAKSI AIR FRAKSI N HEKSANA -350333 120680 091 - 74750 04683
KLOROFORM _322333 120680 129 -, 71950 07483
FRAKSI ETIL ASETAT _945000° 120680 000  -1,34217 54783
KONTROL POSITIF 1,565333° 120680 000  -1,96250 11,16817
KONTROL POSITIF  FRAKSI N HEKSANA 1,215000°  ,120680 000 81783 1,61217
KLOROFORM 1,243000° 120680 000 84583 1,64017
FRAKSI ETIL ASETAT 620333 120680 003 22317 1,01750
FRAKSI AR 1565333° 120680 000 1,16817 1,96250
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